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Abstrak

Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang berdampak pada tumbuh kembang anak,
terutama di wilayah dengan keterbatasan akses informasi dan layanan kesehatan. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua
balita tentang gizi seimbang dan pola asuh yang mendukung tumbuh kembang anak di Puskesmas
Pekalangan. Program ini melibatkan konseling gizi gratis oleh ahli gizi dan dokter umum, serta
aktivitas edukatif seperti lomba pembuatan MP-ASI. Pendekatan yang digunakan berdasarkan
Teori Difusi Inovasi, mencakup tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan
konfirmasi. Metode pelaksanaan melibatkan komunikasi efektif dengan alat bantu visual dan media
digital untuk memperluas jangkauan informasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pemahaman orang tua tentang pentingnya gizi seimbang dan pola makan sehat, meskipun terdapat
hambatan seperti kondisi tempat yang kurang kondusif dan kelengkapan data administrasi.
Program ini berhasil mendorong perubahan perilaku makan sehat dan akses layanan kesehatan,
yang berkontribusi pada penurunan angka stunting. Kolaborasi lintas sektor dan pemberdayaan
kader kesehatan menjadi kunci keberhasilan dalam mendukung pelaksanaan program ini.
Pengabdian ini memberikan wawasan tentang pentingnya strategi komunikasi yang inovatif untuk
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, khususnya dalam pencegahan stunting di komunitas
lokal.

Kata kunci: Stunting, konseling gizi, difusi inovasi, pola makan sehat, kesehatan masyarakat.

Abstract

Stunting is a critical health issue that affects children's growth and development, particularly in
areas with limited access to information and healthcare services. This community service program
aimed to enhance the knowledge and awareness of parents of toddlers regarding balanced
nutrition and nurturing practices that support child development at Pekalangan Health Center.
The program involved free nutritional counseling by nutritionists and general practitioners,
alongside educational activities such as competitions on complementary feeding (MP-ASI). The
approach utilized the Diffusion of Innovation Theory, encompassing stages of knowledge,
persuasion, decision, implementation, and confirmation. The implementation method emphasized
effective communication using visual aids and digital media to broaden the reach of information.
Results showed improved parental understanding of balanced nutrition and healthy eating habits,
despite challenges such as suboptimal venue conditions and incomplete administrative data. This
program successfully encouraged changes in healthy eating behaviors and access to healthcare
services, contributing to the reduction of stunting rates. Cross-sector collaboration and
empowerment of health cadres were key to the program's success. This community service
initiative highlights the importance of innovative communication strategies to improve public
health quality, particularly in stunting prevention within local communities.

Keywords: Stunting, nutritional counseling, diffusion of innovation, healthy eating habits, public
health
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Masa balita adalah periode kritis dalam siklus kehidupan manusia yang menentukan kualitas
sumber daya manusia di masa depan. Pada masa ini, pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif,
dan kemampuan sosial anak sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi keluarga dan lingkungan
tempat anak dibesarkan (Indriati, Kristanto, and Setiani 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan keluarga dan pola asuh yang baik memiliki peran besar dalam membentuk
karakter dan kecerdasan anak (Wang 2023).

Namun demikian, kesadaran masyarakat akan pentingnya nutrisi dan pola asuh yang optimal
masih rendah, khususnya di wilayah yang memiliki akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan
ahli gizi. Di Puskesmas Pekalangan, misalnya, tercatat lima balita mengalami stunting akibat
kekurangan gizi dan kurangnya pengetahuan orang tua tentang gizi seimbang. Selain itu, kendala
administrasi sering menghambat intervensi terhadap balita yang membutuhkan bantuan gizi
tambahan. Hal ini menunjukkan perlunya program intervensi yang terintegrasi untuk mengatasi
stunting di masyarakat.

Isu Terkait Masalah

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga menurunkan
kemampuan belajar dan produktivitas di masa depan (Lestari, Mendrofa Motuho, and Ardina
2021). Penelitian lain juga menemukan bahwa lingkungan pendidikan anak, seperti fasilitas dan
desain ruang pendidikan, berkontribusi signifikan terhadap perkembangan anak (Matthews and
Lippman 2020). Oleh karena itu, kombinasi edukasi kesehatan dengan penguatan lingkungan
pendidikan menjadi solusi yang relevan (Phillips and Boyd 2023).

Kajian Kegiatan Sebelumnya

Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan kesadaran
orang tua terkait nutrisi dan pola asuh anak. Sebagai contoh, penelitian oleh Maulida et al. (2023)
menunjukkan bahwa program pelatihan berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan
orang tua tentang nutrisi dan kesehatan anak (Maulida et al. 2023). Pendekatan berbasis teori difusi
inovasi juga berhasil digunakan dalam kegiatan penyuluhan kesehatan, dengan hasil yang
menunjukkan peningkatan pemahaman orang tua mengenai pentingnya intervensi nutrisi sejak dini
(Sugiharti et al. 2019).

Pentingnya Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

Program PKM yang berfokus pada edukasi gizi seimbang dan pola asuh anak di Puskesmas
Pekalangan bertujuan untuk menurunkan angka stunting melalui pendekatan konseling kesehatan
dan edukasi berbasis komunitas. Dengan memanfaatkan teori difusi inovasi, program ini
diharapkan mampu menjangkau lebih banyak keluarga untuk mengadopsi pola hidup sehat secara
berkelanjutan. Program ini juga diharapkan menjadi model bagi upaya intervensi stunting di
wilayah lain.

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan orang tua
balita mengenai pentingnya gizi seimbang dan pola asuh yang mendukung tumbuh kembang anak.
Program ini juga bertujuan memfasilitasi akses masyarakat terhadap layanan kesehatan,
memberikan edukasi tentang intervensi gizi pada kasus stunting, serta mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam menciptakan lingkungan keluarga yang sehat. Diharapkan, kegiatan ini dapat
menurunkan angka stunting di wilayah Puskesmas Pekalangan dan memperkuat perilaku hidup
sehat di tingkat komunitas.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis edukasi
dan konseling yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam
mencegah stunting. Metode yang diterapkan meliputi:

1. Observasi dan Identifikasi Masalah. Tahap awal melibatkan pengumpulan data melalui
observasi di Puskesmas Pekalangan dan wawancara dengan tenaga kesehatan. Data ini
digunakan untuk mengidentifikasi jumlah balita yang mengalami stunting serta kendala
yang dihadapi masyarakat, seperti akses terhadap layanan kesehatan dan kekurangan
pengetahuan gizi.
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2. Edukasi Kesehatan Berbasis Komunitas. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan
langsung di posyandu dan Puskesmas, dengan materi tentang pentingnya gizi seimbang,
pola asuh yang mendukung, dan praktik hidup sehat. Penyampaian informasi
menggunakan alat bantu visual, seperti grafik pertumbuhan anak, dan bahasa yang
sederhana agar mudah dipahami.

3. Konseling Gizi Individual. Layanan konseling gizi diberikan oleh ahli gizi dan dokter
umum. Konseling dirancang untuk mendukung interaksi personal antara konselor dan
peserta, memfasilitasi identifikasi kebutuhan gizi individual balita, dan memberikan
panduan praktis untuk implementasi pola makan sehat.

4. Pemberdayaan Masyarakat melalui Kompetisi. Program ini mencakup lomba
pembuatan makanan pendamping ASI (MP-ASI) untuk meningkatkan Kketerlibatan
masyarakat dan mengaplikasikan pengetahuan gizi yang telah diperoleh. Kegiatan ini
bertujuan memotivasi masyarakat untuk secara aktif menerapkan praktik gizi yang sehat.

5. Pemantauan dan Evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan memantau status gizi balita yang
mengikuti program menggunakan tabel KPSP (Kuesioner Pra-Skrining Perkembangan)
dan grafik pertumbuhan WHO. Evaluasi juga mencakup umpan balik dari peserta
mengenai efektivitas metode penyuluhan dan konseling.

6. Pendekatan Berbasis Teori Difusi Inovasi. Proses edukasi dan konseling didasarkan
pada teori difusi inovasi, yang melibatkan lima tahap: pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi. Pendekatan ini memastikan masyarakat menerima,
memahami, dan mengadopsi informasi yang diberikan untuk perubahan perilaku yang
berkelanjutan.

Metode ini dirancang untuk memberikan solusi komprehensif dan berkelanjutan dalam menangani
masalah stunting dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di wilayah sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian dari konseling yang dilakukan di wilayah Puskesmas Pekalangan, kota
Cirebon dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Demografi responden

Kategori Keterangan Jumlah
Jumlah Responden 8 8
Jenis Kelamin - Pria 2

- Wanita 6
Usia Responden - < 25 tahun 1
- 25-35 tahun 5
- > 35 tahun 2
Pendidikan Terakhir - SD/Sederajat 1
- SMP/Sederajat 2
- SMA/Sederajat 4
- Diploma/Sarjana 1
Pekerjaan Responden - Ibu Rumah Tangga 5
- Pekerja Swasta 2
- Wiraswasta 1
Status Ekonomi - Pendapatan < Rp2 juta 4
- Pendapatan Rp2 juta - Rp5 juta 3
- Pendapatan > Rp5 juta 1
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Tabel 2. Hasil konseling

No Hasil Keterangan

1  Peningkatan Orang tua balita memahami pentingnya gizi seimbang, pola asuh,
Pengetahuan Orang Tua  dan pemantauan tumbuh kembang balita.

2  Perbaikan Pola Asuh Orang tua mulai menerapkan pola makan sehat, termasuk
dan Nutrisi membuat makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang bergizi.

3 Keterlibatan Komunitas  Kader kesehatan dan tenaga medis berpartisipasi aktif dalam
edukasi dan konseling.
4  Peningkatan Kreativitas  Lomba MP-ASI memotivasi orang tua untuk lebih kreatif dalam

Orang Tua menyajikan makanan bergizi.
5  Hambatan Logistik Ruang konseling kurang kondusif (keterbatasan ruang dan
kebisingan).
6  Kendala Administrasi Data balita yang tidak lengkap menghambat intervensi kesehatan.

Hasil
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan beberapa temuan penting:

1. Peningkatan Pengetahuan Orang Tua. Penyuluhan dan konseling berhasil
meningkatkan pengetahuan orang tua balita terkait gizi seimbang, pola asuh anak, dan
pentingnya pemantauan tumbuh kembang. Sebagian besar peserta mampu memahami
informasi yang disampaikan dan menunjukkan minat tinggi untuk mengadopsi pola hidup
sehat dalam keluarga.

2. Perbaikan Pola Asuh dan Nutrisi. Melalui kegiatan konseling dan edukasi, orang tua
mulai menerapkan pola makan sehat, seperti menyediakan makanan pendamping ASI
(MP-ASI) sesuai rekomendasi. Lomba pembuatan MP-ASI juga memotivasi peserta untuk
lebih kreatif dalam menyajikan makanan bergizi.

3. Keterlibatan Komunitas. Program ini berhasil melibatkan masyarakat, termasuk kader
kesehatan dan tenaga medis, dalam mendukung kegiatan edukasi. Keterlibatan aktif ini
menciptakan rasa memiliki di kalangan masyarakat terhadap upaya bersama untuk
mengatasi masalah stunting.

4. Hambatan Pelaksanaan. Beberapa hambatan yang ditemukan adalah kondisi tempat yang
tidak kondusif untuk konseling, seperti keterbatasan ruang dan kebisingan. Selain itu, data
administrasi yang tidak lengkap menghambat proses intervensi terhadap balita yang
membutuhkan perhatian khusus.

Pembahasan

Hasil program menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas dan konseling personal
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat terkait pencegahan stunting. Studi
sebelumnya mendukung temuan ini, di mana program edukasi berbasis komunitas mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya nutrisi dan pola hidup sehat (Maulida et
al. 2023).

Peningkatan Pengetahuan dan Perilaku.

Orang tua yang mengikuti program menunjukkan peningkatan pemahaman dan motivasi untuk
mengadopsi kebiasaan sehat. Hal ini sesuai dengan teori difusi inovasi, di mana tahap pengetahuan
dan persuasi menjadi kunci awal perubahan perilaku (Orr 2003). Penggunaan alat bantu visual dan
pendekatan bahasa sederhana terbukti efektif dalam membantu peserta memahami konsep-konsep
penting (Pratt and Searles 2017).

Keterlibatan Komunitas sebagai Pendukung Keberlanjutan.

Keterlibatan kader kesehatan dan komunitas lokal dalam pelaksanaan program memberikan
dampak positif pada keberlanjutan kegiatan. Penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan kader
kesehatan efektif dalam meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan pada tingkat
komunitas (Pakpahan et al. 2021).

Hambatan Pelaksanaan.

Kendala logistik seperti ruang konseling yang tidak memadai dan data administrasi yang kurang
lengkap menghambat proses pelaksanaan. Hambatan ini mencerminkan pentingnya perencanaan
infrastruktur dan pengumpulan data yang baik untuk mendukung keberhasilan program. Studi lain
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juga mencatat bahwa kurangnya dukungan infrastruktur sering kali menjadi hambatan utama dalam
implementasi program kesehatan masyarakat (Sugiharti et al. 2019).

SIMPULAN

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan perilaku orang tua dalam pencegahan
stunting meskipun menghadapi beberapa hambatan. Keberhasilan ini memperkuat pentingnya
edukasi berbasis komunitas dan pendekatan konseling personal sebagai metode efektif dalam
intervensi kesehatan masyarakat.

SARAN

Hasil program menunjukkan perlunya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kapasitas
dan akses terhadap layanan kesehatan di tingkat komunitas. Kolaborasi lintas sektor, pelatihan
kader kesehatan, dan pemanfaatan media digital untuk penyebaran informasi dapat menjadi strategi
yang efektif untuk memperluas jangkauan program.
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